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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 membawa perubahan signifikan dalam pembelajaran matematika.
Salah satunya yaitu penerapan model Blended Learning yang meliputi Pertemuan Tatap
Muka Terbatas (PTMT) dan Pembelajaran Online. Adapun salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan Blended Learning yaitu persepsi siswa, yang mana setiap
siswa memiliki persepsi yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
tentang persepsi siswa terhadap penerapan model pembelajaran Blended Learning dalam
pembelajaran matematika selama pandemi COVID-19 di SMK Negeri 1 Sungai Apit.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Sampel pada penelitian ini adalah 40 orang siswa yang berasal dari SMK
Negeri 1 Sungai Apit, Riau, Indenesia. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan purposive sampling. /Berdasarkan “hasil penelitian diketahui bahwa
persentase persepsi siswa terhadap model pembelajaran blended learning di SMK Negeri
1 Sungai Apit pada indikator PTMT sebesar 83.2% dengan kriteria sangat baik, indikator
pembelajaran online sebesar 79.0% dan kemandirian dalam blended learning sebesar
80.2%.

Kata kunci: Blended Learning, Pembelajaran Online, Tatap Muka, Matematika, Persepsi
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Students' Perceptions Of The Blended Learning Model During The Covid-19
Pandemic At SMK Negeri 1 Sungai Apit
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BAB |

PENDAHULUAN

dengan memanfaatkan model pembelajaran yang sesuai dengan masa pandemi
yakni model blended learning. Model pembelajaran blended learning merupakan
model pembelajaran yang memiliki dua metode yaitu tatap muka dan online.
Selama masa pandemi pembelajaran berbasis blended learning sering digunakan

dikalangan sekolah (Rogobih & Ambarwati, 2020).



Penerapan blended learning dianggap sangat efektif dalam proses
pembelajaran karena memberikan inovasi baru yang sebelumnya belum pernah
didapatkan oleh siswa. Blended learning bertujuan untuk membuat kegiatan
pembelajaran menjadi lebih optimal dan lebih-baik, memfasilitasi karakteristik
serta kemandirian belajar siswa (Wahyuni & Nurhayati, 2019). Model
pembelajaran blended learning, mempunyai banyak kelebihan diantaranya yaitu
untuk meningkatkan proses pengontrolan pada siswa, mengurangi gangguan yang
biasanya terjadi di ruang kelas, serta mempermudah proses pengelolaan tugas dan
meningkatkan kinerja siswa bahkan menyatakan konsep pembelajaran blended
learning merupakan konsep yang ideal untuk diterapkan dalam pembelajaran di
tengah masa pandemi. Walaupun pembelajaran dilaksanakan secara daring,
namun waktu pembelajaran digunakan efekif dan juga proses interaksi antara guru
dan siswa tetap-ada.

Berdasarkan pendapat beebrapa ahli di atas, maka dapat diketahui jika
model pembelajaran blended learning memiliki beberapa kelebihan. Dari berbagai
kelebihan tersebut maka model pembelajaran blended learning dapat diterapkan
dalam proses pembelajaranmatematika. Hal ini dikarenakan motivasi belajar
matematika siswa mengalami penurunan saat proses pembelajaran daring
(Kamaluddin, 2017). Selain itu, banyak siswa yang beranggapan jika konsep
materi pembelajaran matematika yang abstrak semakin sulit untuk dipahami
selama pembelajaran dilaksanakan secara daring (Fauzi et al., 2020). Oleh karena
itu, sudah semestinya guru harus kreatif memberikan alternatif pembelajaran

dengan metode blended learning, baik secara daring maupun secara tatap muka
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terbatas. Misalnya penggunaan website (Suripah & Susanti, 2022), maupun
memfasilitasi pembelajaran dengan media interaktif seperti penggunaan software
geogebra, algebrator (Novianti & Suripah, 2021; Aholongan & Suripah, 2021)

maupun media i

i beberapa
siswa k \\"N -@@ﬁm mmﬁfﬁ'@ para siswa
mengala S u}k belaj atika secara
daring. be t u at memahami
penjelasan ( itu singkat, (2)
siswa merasa bo |_atan b_ei;-é]:a ara online, (3)
tidak semua si m _s'ilj»-iq-s e t_i. hzgr;d untuk kegiatan
pembelajara S e,] antara guru dan
siswa sela (90(5 ering terlambat

KANBA

mengumpulka

Selanjut a guru matematika

o L]
SMKN 1 Sungai A ipe pandemi pembelajaran
matematika dilakukan s ta erbatas (TMT) dan online.

Pembelajaran TMT dilakukan sesuai dengan protokol kesehatan yang berlaku dan
waktu belajar hanya berlangsung selama 45 menit dan keadaan siswa di kelas
hanya 50%, sedangkan kegiatan pembelajaran secara online dilakukan dengan
batas waktu yang telah ditentukan. Salah satu kendala yang dihadapi adalah
pembelajaran belum dapat dilaksanakan secara maksimal. Penggunaan model

maupun metode pembelajaran secukup waktu yang tersedia. Menurut guru



tersebut, penerapan model pembelajaran blended learning berdampak kepada
hasil belajar siswa yang dilihat dari hasil nilai ujian.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan penerapan blended
learning dalam pembelajaran matematika adalah persepsi siswa. Menurut Leavitt
& Zarkasi (2016), persepsi adalah penilaian atau interpretasi seseorang tentang
cara pandang suatu hal yang tertangkap oleh alat.indra yang dimilikinya. Persepsi
merupakan proses diterimanya rangsangan dalam bentuk objek kualitas, hubungan
antar gejala maupun peristiwa sehingga rangsangan itu disadari dan dimengerti
(Nazarwaty, 2017). Sedangkan menurut Sunendar.& Santoso (2020), persepsi
siswa merupakan suatu anggapan dan kemampuan seorang siswa untuk mengukur
objek yang terjadi di ingatan siswa.

Setiap siswa memiliki persepsi yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil
penelitian Hima (2016) diketahui bahwa siswa memiliki persepsi yang positif
terhadap penerapan blended learning. Hal ini dikarenakan dari hasil penelitian
diperolen kesimpulan bahwa dengan adanya penerapan blended learning,
motivasi belajar siswa semakin meningkat. Namun, dari penelitian Jaya &
Akhirudin (2021) diketahuibahwa siswa memiliki persepsi yang negatif terhadap
penerapan blended learning. Hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan fasilitas
pembelajaran yang dimiliki oleh siswa dan guru, serta kurangnya pemahaman
guru akan penggunaan teknologi.

Penerapan blended learning pada kondisi pandemi dianggap sebagai
strategi yang efektif. Namun, dengan adanya perubahan kondisi belajar yang tiba-

tiba akan menimbulkan persepsi siswa selama proses pembelajaran. Oleh karena
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itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang persepsi siswa

terhadap penerapan model pembelajaran blended learning dalam pembelajaran

matematika selama pandemi COVID-19 di SMK Negeri 1 Sungai Apit.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai salah satu metode perbaikan
pembelajaran selama pandemi COVID-19.

2. Bagi siswa, dapat mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran di masa

pandemi COVID-19.
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3. Bagi peneliti, selain sebagai syarat formal untuk menempuh sarjana strata

1 (S1), penelitian ini dapat menjadi pengalaman baru dan menambah

pengetahuan peneliti dari setiap proses penyusunan.

2. clajaran  ads ’ ) ngajar dalam
) terkait yang
proses belajar

model blended

4. Pembelajaran Tatap Muka adalah proses belajar mengajar yang secara
langsung di kelas. Pembelajaran tatap muka disini dengan Tatap Muka
Terbatas (TMT) dengan menggunakan metode ceramah, metode tanya
jawab, dan metode resitasi (penugasan) serta dengan alokasi waktu 45

menit dan hanya satu kali pertemuan dalam satu minggu.
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5. Pembelajaran Online adalah pembelajaran yang dilakukan melalui media
pembelajaran dengan akses jaringan internet. Pembelajaran online pada

penelitian ini guru menggunakan aplikasi GoogleClassroom dan Whatsap.

%
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,
o
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BAB I1

TINJAUAN TEORI

secara te i 2 hubungan ini

dilakukan 3 3 : a N aran, sentuhan, rasa

dan tidak suka terhadap suatu objek, akan membentuk gambaran dalam
pembentukan persepsi.

Menurut Nugroho (2012), persepsi adalah suatu proses yang dimulai
dengan menerima rangsangan dengan menggunakan panca indera, kemudian
mengorganisasikan dan menginterpretasikannya untuk memahami apa yang

dipersepsikan. Selanjutnya menurut Suharnan (2005), persepsi merupakan
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tahapan paling awal dari rangkaian pengolahan informasi, dan dapat dikatakan

bahwa persepsi adalah proses menafsirkan atau menafsirkan informasi yang

diperoleh melalui indera manusia.

pakan strategi
yang digun Jurt . 3 S ajar, sikap belajar

ial, dan

atau yang lain.

Menurut Marliani (2015: 21) model pembelajaran dapat diartikan sebagai
tampilan grafis, prosedur kerja yang teratur atau sistematis, serta mengandung
pikiran yang bersifat uraian atau penjelasan. Menurut Malau (2006: 2) model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
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tertentu, dalam berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam

merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Menurut Suprijono (2013: 46) bahwa model pembelajaran mengacu pada

Menurut Idris (2011: 61) pembelajaran berbasis blended learning
berkembang sekitar tahun 2000 dan sekarang banyak digunakan di Amerika
Utara, dan Australia, di kalangan perguruan tinggi dan dunia penelitian.
Pembelajaran berbasis blended learning dimulai sejak ditemukan komputer,
walaupun sebelum itu juga sudah terjadi adanya kombinasi (blended). Terjadiya

pembelajaran awalnya karena adanya tatap muka dan interaksi antara pengajar

10
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dan pelajar. Namun, terminologi blended learning muncul setelah berkembangnya

teknologi informasi sehingga sumber dapat diakses oleh pelajar secara offline

maupun online. Blended learning terdiri dari kata blended (kombinasi/ campuran)

2 = f2f) dan
Handoko dan
ajaran dengan
baik, artinya
dan anak didik,

perpaduan a

mahasiswa n secara online

dari pembelajaran online dan pembelajaran face to face (tatap muka) untuk

pengajaran di kelas atau modalitas pelatihan lainnya untuk membantu
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan baru yang dapat ditransfer ke
lingkungan tempat kerja. Sedangkan menurut Bauk (2014) blended learning

merupakan model yang menggabungkan lingkungan belajar online dan face to

11



face untuk meningkatkan pembelajaran dengan penerapan web baru teknologi dan
alat pada proses pembelajaran.

Menurut Rusman ddk (2013: 244) blended learning sebagai kombinasi
karakteristik pembelajaran tradisional dan.lingkungan pembelajaran elektronik
atau blended e-learning. Menurut Darmawan (2014: 21) model pembelajaran
blended learning ini merupakan: kombinasi berbagai model pembelajaran yang
ditunjukan guna mengoptimalkan proses dan layanan pembelajaran baik jarak
jauh, tradisional, bermedia, bahkan berbasis komputer. Selanjutnya Usman (2018:
138) menyatakan bahwa blended learning adalah suatu pembelajaran yang
menggabungkan penerapan pembelajaran tradisional di dalam kelas dengan
pembelajaran online yang memanfaatkan teknologi informasi.

Menurut Husamah (2014: 10) blended learning adalah sebuah model
pembelajaran yang menggabungkan antara pembelajaran tatap muka dengan e-
learning. Blended learning merupakan konsep baru dalam pembelajaran dimana
penyampaian materi- dapat dilakukan di kelas dan online yang bisa diakses
kapanpun. Penggabungan pembelajaran tatap muka.dengan e-learning tersebut
disebabkan karena terbatasnya waktu dan.mudah membuat siswa merasa cepat
bosan dalam proses pembelajaran serta tuntutan perkembangan teknologi yang
semakin luas. Sedangkan menurut Hasbullah (2015: 51) blended learning
merupakan proses mempersatukan beragam metode belajar yang dapat dicapai
dengan penggabungan sumber-sumber virtual dan fisik.

Berdasarkan definisi diatas, blended learning merupakan metode

pembelajaran yang mengkombinasikan antara pembelajaran tatap muka dengan
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pembelajaran secara online dengan memanfaatkan berbagai macam media,
teknologi dengan akses internet.

Ada dua pembelajaran dalam blended learning: a)pembelajaran tatap

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa
PTMT merupakan pembelajaran terbatas yang mengatur jumlah peserta
didik di setiap kelas agar menjadi lebih sedikit dan dengan waktu yang

terbatas.
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b) Pembelajaran Online

“Proses belajar mengajar pada masa pandemi Covid-19 ini berbeda

dari biasanya karena bertatap muka secara langsung di kelas adalah

and (2005: 15)

a dan tersebar

sebuah jenis proses pembelajaran yang mengandalkan koneksi internet
untuk mengadakan proses pembelajaran. Sedangkan menurut Prasetya
(2020: 189) pembelajaran online didefinisikan sebagai aktivitas

pembelajaran apa pun yang terjadi melalui internet.
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Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

online merupakan pembelajaran jarak jauh yang menggunakan media

pembelajaran yang melalui internet dan teknologi berbasis jaringan.

2.3.2

yaitu:

menciptakan efek pembelajaran dan kerja yang harmonis.

b) Menggambungkan segala bentuk teknologi pembelajaran seperti video
tape, CD-ROOM, pelatihan berbasis web, film dengan tatap muka
bersama instruktur.

c) Menggabungkan pedekatan pedagogis seperti  kognitivisme,

kontruktivisme, behavorisme untuk menghasilkan pembelajaran.

15
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d) Menggabungkan atau mencampur mode teknologi yang bebasis web

seperti kelas virtual langsung, pembelajaran kolaboratif, streaming

video, audio dan teks.

acam cara

serta berbagai

pembelajaran

2.3.3

sebagai berikut:

Kelebihan:

1) Peserta didik akan bebas mempelajari materi pelajaran secara mandiri,
materi yang tersedia secara online.

2) Guru atau dosen dan peserta didik dapat berdiskusi di luar jam tatap

muka.

16
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3) Kegiatan di luar jam tatap muka dapat dikelola dan dikontrol dengan
baik oleh pengajar.

4) Pembelajaran lebih efektif dan efisien. Terutama dalam pemberian

gngan yang

4) keterampilan  dalam
menyelenggarakan e-learning.
5) Guru dan dosen perlu menyiapkan waktu untuk mengembangkan dan
mengelola pembelajaran sistem e-learning, seperti mengembangkan
materi, menyiapkan assesment, melakukan penilaian, serta menjawab

atau memberikan pernyataan pada forum yang disampaikan oleh anak

didik dan mahasiswa.

17



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

6) Guru dan dosen perlu menyiapkan referensi digital sebagai acuan anak

didik dan mahasiswa juga referensi digital yang terintegrasi dengan

pembelajaran tatap muka.

b) ' ( yahkan beberapa

aran.

pelajari materi

Kekurangan:
1) Prasarana dan sarana pendukung yang tidak memadai.

2) Tidak semua anak didik dan mahasiswa memiliki fasilitas HP.

3) Banyaknya yang melaksanakan proses pembelajaran daring pasca
Covid-19 dan pasca new normal, maka dengan sendirinya akses

internet tidak lancar.
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4) Guru dan dosen harus mendesain proses pembelajaran dengan baik

untuk anak didik dan mahasiswanya secara online.

2)
3)
4) Biaya
5) Pembelaja
Kekurangan

1) ia yang ak nga aga ehingga s pkan jika sarana

2) Ti \ eperti HP/Komputer dan

3) ara erhadap penggunaan teknologi.

4) Membutuhkan strategi pembelajaran yang tepat untuk dapat memaksimalkan

potensi dari blended learning.

2.4 Penelitian yang Relevan

1. Persepsi Peserta Didik terhadap Metode Blended Learning dengan

Google Classroom.
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Persepsi merupakan proses mengatur dan mengartikan informasi
secara sensoris untuk memberikan makna (Laura, 2010). Persepsi juga

disebut sebagai proses untuk menterjemahkan atau menginterprestasikan

persepsi

(1) membuat

Salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan kemandirian
belajar mahasiswa adalah blended learning. Menurut Izzudin (Saihaan,
2013) blended learning adalah pembelajaran menggabungkan
pembelajaran secara tatp muka dan secara virtual. Pernyataan ini sejalan
dengan temuan penelitian Sari (2013) yang menyimpulkan bahwa model

pembelajaran blended learning lebih efektif untuk meningkatkan
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kemandirian belajar sebesar 72,8%. Selain itu Sutisna (2016) dari hasil

penelitiannya juga menyimpulkan bahwa model pembelajaran blended

learning efektif untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik.

terbaik untuk menggabungkan pembelajaran tatap muka dan juga online.
Penerapan blended learning dapat meminimalisir masalah pembelajaran
konvensional yang kurang mampu memfasilitasi berbagai macam
karakteristik mahasiswa. Menurut Surahman (2017) salah satu

karakteristik pembelajaran yaitu keunikan antara pembelajaran satu
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dengan lainnya baik dari kemampuan awal, kecepatan menguasai materi,
ataupun gaya belajar.

Saat ini tantangan global menuntut pembelajaran harus bisa

r\ Z

serta evaluasi

*
g dasaat penerapan
7 .
ndike kemandirian belajar
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

<an dengan jelas

sampai kepada

Kabupaten Siak. Penelitian ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 23
Mei Tahun 2022 pada semester genap tahun ajaran 2021/2022.

3.3 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMK Negeri

1 Sungai Apit yang berjumlah 40 Orang.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengambil data serta informasi yang dibutuhkan dalam

penelitian ini menggunakan angket atau koesioner. Menurut Arikunt

membandingkan nilai rnitung dengan reapel, yaitu jika rnitung > rtanel maka item
dinyakan valid dan sebaliknya apabila rhitwng < rwaner maka item dinyatakan
tidak valid. Nilai r tabel dicari menggunakan tingkat signifikansi 0,05

dengan uji 2 sisi dan N=40/df=38. Didapat nilai r tabel adalah 0,312.
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Tabel 3.1 Ringkasan Validitas Instrumen Angket

Butir Awal

Butir Tidak
Valid

No. Butir
Tidak Valid

Butir Valid

30

menggunakan bantuan Program SPSS dengan a = 5%. Dimana hasil

ujinya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.2 Tabel Reliabilitas Instrumen Angket

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

712

33
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Berdasarkan hasil reabilitas pada Tabel 4.2 dapat diketahui nilai

alpha cronbach adalah 0,712 yang berarti instrumen yang diujikan

v\

ian ini adalah
learning yang

ka terbatas,

RETR A

. 8
(D
S
Q
Q
[=
S
D
2
)
5
w
2
=2
©

likert d .' jkinan j et Ini terdiri dari 33
pernyat 2 'o _pernyataan 19 positif dan
14 butir pe nya dapat dilihat pada

3.6 Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang telah diperoleh, maka cara untuk
mengolah data tersebut dengan menggunakan rumus sebagai berikut

(Riduan, 2004: 88):
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—x100%

F
N

Rumus Persentase: P

: Persentase skor yang dicari

Keterangan: P

[%2]
c
[<5]
>
X
[<5]
—
L

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Kriteria

Baik
Metode 1150 )
. Sangat Baik
pembelajar (81.0%)
‘ 1785 _
Sangat Baik
(86.0%)
Kesulitan 901 ]
- Sangat Baik
komunikasi (86.3%)

Sumber: Data Olahan 2022

Rata-rata dari pernyataan alternative jawaban:
P=Lx100%
N

b 1505 + 1150 + 1785 + 901
B 1605 (4)

X 100%

o 5341
6420

X 100%
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P = 83.2% Sangat baik
Berdasarkan hasil persepsi siswa indikator PTMT yang memiliki empat

sub indikator yaitu alokasi waktu, metode pembelajaran, partisipasi siswa dan

Kriteria
Sangat Baik
Penggunaan 1502
% ) i Baik
pembelajar (67.5%)
Penggunaan
1004 )
metode Baik
) (76.3%)
pembelajaran
. 810 )
Pemberian tugas Baik
(70.0%)

Sumber: Data Olahan 2022

Rata-rata dari pernyataan alternative jawaban:

F
[ — 0,
P—NX100/0

p 1321 + 1502 + 1004 + 810

X 1009
1468(4) %

29



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

4637
p=
5872

X 100%

P =79.0% Baik

Berdasarkan hasil_persepsi siswa indikatorpembelajaran online yang

ddisimpulkan
mengenai s iswa S Je hadap blended

learning ade

Kriteria

Baik

Baik

F
P_EX100%

747 +719
© 457(4)

X 100%

1466

P =
1828

X 100%

P = 80.2% Baik
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Berdasarkan hasil persepsi siswa pada indikator kemandirian dalam
pembelajaran blended learning yang memiliki dua sub indikator yaitu

kedisiplinan dan kepercayaan diri menghasilkan nilai persentase 80.2% dengan

kriteria baik.

persepsi, m S menerus e Ja an lingkungannya,
hubungan . an lewat panca indranya 'y a penglihatan,

pendengar

atau menafsirkan informasi yang diperoleh melalui alat indra manusia.

Persepsi suatu proses masuknya pengalaman tentang objek dan peristiwa
yang berupa pesan atau informasi kedalam otak manusia yang kemudian
membentuk proses berfikir. Sifat suka tidak suka, senang tidak senang terhadap

suatu objek akan menimbulkan gambaran dalam pembentukan persepsi.
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Jadi, persepsi terhadap pembelajaran blended learning yang terdiri dari
tiga indikator dimana masing-masing indikator memberikan frekuensi presentase
sebagai berikut: pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) sebesar 83.2% dengan
krieria sangat baik;, pembelajaran.online sebesar 79.0% dengan kriteria baik dan
kemandirian belajar dalam blended learning sebesar 80.2% dengan Kriteria baik

Adapun untuk indikator-RTMT ‘yang terdiri dari empat sub indikator yaitu:
alokasi waktu, metode pembelajaran, partisipasi siswa dan kesulitan komunikasi.
Berdasarkan hasil perhitungan siswa sangat menyukai pembelajaran tatap muka
walaupun dengan waktu yang terbatas selama proses pembelajaran pandemi
Covid-19.

Secara.umum persepsi dari para siswa, banyak yang menyatakan bahwa
pembelajaran tatap muka adalah strategi yang paling ampuh untuk diterapkan
dalam proses pembelajaran, ,(Darsono et al., 12020). Selain itu, kebiasaan
pembelajaran yang terpusat pada guru yang telah dilakukan dalam waktu lama
merupakan salah satu hal yang sulit untuk diubah. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh 'Weldy (2018) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran
tatap muka tetap menjadi pilihan utama para siswa.

Menurut Nengrum et al., (2021), dalam Pertemuan Tatap Muka Terbatas
(PTMT) terdapat kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya antara lain: (1)
pembelajaran lebih efektif dan siswa antusias, (2) pemberian materi pembelajaran
dapat dilakukan secara menyeluruh. Sedangkan kekurangan proses PTMT yakni:
(1) tidak semua siswa bisa mengikuti PTMT karena jumlah siswa yang dibatasi,

(2) fasilitas pembelajaran kurng memadai. Berdasarkan hasil penelitian
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Anggarawan (2019) diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
dari hasil belajar siswa dengan metode PTMT ataupun pembelajaran online, hal
ini dikarenakan hasil belajar yang diperoleh siswa tergantung pada gaya belajar
mereka.

Adapun untuk indikator pembelajaran online terdiri empat sub indikator
yaitu: aksesibilitas media pembelajaran; ' penggunaan metode pembelajaran,
penggunaan media. pembelajaran dan pemberian tugas. Berdasarkan hasil
perhitungan siswa menyukai metode pembelajaran secara online tetapi siswa
mengalami Kesulitan saat mengakses media pembelajaran serta kesulitan dalam
mengumpulkan tugas karena jaringan internet yang tidak memadai.

Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa walaupun proses pembelajaran
dilaksanakan secara online, maka persepsi siswa akan sama dengan ketika proses
pembelajaran dilakukan secara tatap muka atau,blended learning. Hal ini berarti
efektivitas proses pembelajaran online yang dikhawatirkan selama ini sepertinya
masih bisa diatasi dengan mengedepankan standar proses yang baik. Terlebih lagi
saat ini sudah banyak media pembelajaran yang membantu siswa diantaranya
Learning Management System..(LMS) “(Fitriani, 2020), video pembelajaran
(Wulandari et al., 2020), software pembelajaran seperti Geogebra, Algebrator,
dan lainnya (Umbara & Rahmawati, 2018; Zetriuslita et al., 2020).

Dalam pembelajaran online ada beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran diantaranya (1) sumber belajar, dalam hal ini konten
pembelajaran harus dirancang menarik dan memenuhi standar kompetensi yang

telah ditetapkan; (2) strategi pembelajaran, metode pengajaran yang berguna
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untuk meningkatkan komunikasi guru dan siswa serta pemahaman materi
pembelajaran; (3) learning support, siswa membutuhkan dukungan dan motivasi

dari guru sehingga mendukung interaksi akademik; (4) administrasi, meskipun

dasarkan hasil
siswa berani

pembelajaran

Laagy

ah et al., (2019)

an kemandirian

Ay

pembelajaran maka akan berpotensi untuk meningkatkan kemandirian belajar

siswa.
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4.3 Kelemahan Penelitian
Pada penelitian ini masih terdapat beberapa kelemahan, berikut ada

beberapa kelemahan yang peneliti temukan selama proses penelitian:
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

dengan su : ak C artisipasi siswa dan
sangat baik (2)
pembelajaran online dengan sub indikator ak nedia pembelajaran,
belajaran dan
baik serta (3)

kedisiplinan dan

5.2 Saran
Diharapkan pada penelitian selanjutnya agar dapat meninjau faktor-faktor

yang mempengaruhi proses model pembelajaran blended learning.
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